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ABSTRAK

Masitoh, Dewi. 2024. Tindak Tutur Transaksi Jual Beli pada Kegiatan Gerakan
Masyarakat Papua Penuh Damai (Gemar Papeda). Tesis, Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Indonesia, Pascasarjana Universitas Islam Malang.
Pembimbing: Dr. H. Nur Fajar Arief, M.Pd., dan Dr. H. Abdul Rani, M.Pd.

Kata kunci: tindak tutur, transaksi jual beli, pasar tradisional, Gemar Papeda,

Penelitian ini membahas tindak tutur dalam transaksi jual beli pada kegiatan
Gerakan Masyarakat Papua Penuh Damai (Gemar Papeda) di Papua Barat. Bahasa, sebagai
alat komunikasi, memegang peranan penting dalam interaksi sosial, termasuk dalam
konteks pasar tradisional di Papua Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pola dan bentuk tindak tutur yang digunakan dalam transaksi jual beli oleh penjual Orang
Asli Papua (OAP) dan masyarakat sekitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatis dan metode deskriptif kualitatif
dengan jenis penelitian etnografi. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, teknik
perekaman, dan teknik catatan lapangan pada beberapa pasar tradisional di Papua Barat,
seperti pasar Mariyat, pasar Pagi, pasar Sore, pasar Thumburuni, dan lokasi di luar pasar
sesuai dengan kriteria. Analisis data dilakukan untuk menemukan pola tuturan pasangan
berdekatan dan bentuk tindak tutur yang digunakan dalam interaksi jual beli di kegiatan
Gemar Papeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan sebelas pola tuturan pasangan
berdekatan dalam tuturan interaksi jual beli, yaitu: pertanyaan-jawaban, pujian-
penerimaan/penolakan, keluhan-penerimaan/penolakan, ajakan-penerimaan/penolakan,
perintah-penerimaan/penolakan, penawaran-penerimaan/penolakan, permintaan-
pengabulan/penolakan, penilaian-keluhan, candaan-candaan, penyampaian-
penerimaan/penolakan, dan menuduh-menerima/menolak/membantah. Selain itu,
ditemukan empat jenis tindak tutur antara lain: asertif 40,6%, komisif 31,8%, direktif, 14,8
%, dan ekspresif 62%. Penelitian ini juga menemukan bahwa tindak tutur asertif
mendominasi interaksi jual beli di pasar tradisional yang menjadi sasaran kegiatan Gemar
Papeda dikarenakan penjual dan pembeli jarang yang memiliki inisiatif untuk melakukan
negosiasi, penjual maupun pembeli didominasi dengan tuturan yang tujuannya untuk
mencari informasi dan memberikan informasi belaka, serta tindakan nonverbal yang cukup
sering muncul di setiap transaski jual beli.

Penelitian ini memperkuat teori tindak tutur dan memperkaya pemahaman tentang
dinamika komunikasi dalam konteks pasar tradisional. Temuan ini diharapkan dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi antara penjual dan pembeli di pasar
tradisional Papua Barat, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori tindak
tutur dalam konteks yang lebih luas.

Dewi Masitoh
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ABSTRACT

Masitoh, Dewi. 2024. Speech Acts in Buying and Selling Transactions in the Activities of
the Peaceful Papua Community Movement (Gemar Papeda). Thesis, Master of
Indonesian Language Education Program, Postgraduate, Islamic University of
Malang.

Supervisors: Dr. H. Nur Fajar Arief, M.Pd., and Dr. H. Abdul Rani, M.Pd.
Keywords: speech acts, buying and selling transactions, traditional market, Gemar Papeda

This study discusses speech acts in buying and selling transactions in the activities
of the Peaceful Papua Community Movement (Gemar Papeda) in West Papua. Language,
as a tool of communication, plays a crucial role in social interactions, including in the
context of traditional markets in West Papua. This study aims to identify the patterns and
forms of speech acts used in buying and selling transactions by Indigenous Papuans (OAP)
and the surrounding community.

This research employs a pragmatic approach and a qualitative descriptive method
with an ethnographic type of research. Data were collected through direct observation,
recording techniques, and field note techniques at several traditional markets in West
Papua, such as Mariyat Market, Pagi Market, Sore Market, Thumburuni Market, and
locations outside the market according to the criteria. Data analysis was conducted to find
patterns of adjacent pair utterances and forms of speech acts used in buying and selling
interactions in the Gemar Papeda activities.

The results show that eleven patterns of adjacent pair utterances were found in the
interaction of buying and selling, namely: question-answer, praise-acceptance/rejection,
complaint-acceptance/rejection, invitation-acceptance/rejection, command-
acceptance/rejection, offer-acceptance/rejection, request-fulfillment/rejection, assessment-
complaint, humor-humor, statement-acceptance/rejection, and accusation-
acceptance/rejection/denial. Additionally, four types of speech acts were identified:
assertive 40.6%, commissive 31.8%, directive 14.8%, and expressive 62%. This research
also found that assertive speech acts dominate the buying and selling interactions in
traditional markets targeted by the Gemar Papeda activities because sellers and buyers
rarely take the initiative to negotiate. Sellers and buyers are dominated by utterances aimed
solely at seeking and providing information, with nonverbal actions frequently occurring in
every buying and selling transaction.

This study reinforces the theory of speech acts and enriches the understanding of
communication dynamics in the context of traditional markets. These findings are expected
to be used to improve the communication effectiveness between sellers and buyers in
traditional markets in West Papua, as well as to contribute to the development of speech act
theory in a broader context.

Dewi Masitoh
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Pada bab pendahuluan akan diuraikan penjelasan tentang (1) konteks penelitian, (2) fokus
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penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian, dan (6) penegasan istilah.

1.1 Konteks Penelitian

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat komunikasi.
Bahasa adalah sumber daya bagi kehidupan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan manusia
membutuhkan interaksi dengan orang lain. Dalam setiap interaksi mengandung pendapat atau
pandangan dari seorang penutur kepada mitra tutur. Interaksi adalah segala sesuatu yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih yang bersifat dua arah. Sementara menurut KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia), bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang
digunakan oleh sekelompok masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi
diri (Efendi, 2015).

Ada dua ragam interaksi, yaitu ragam lisan dan ragam tulis. Ragam bahasa lisan
merupakan bahasa yang dihasilkan oleh alat bicara manusia berupa ucapan. Dalam
penggunaannya, bahasa lisan digunakan pada situasi tertentu sebagaimana dibutuhkan oleh
penggunanya. Bahasa lisan biasanya digunakan pada komunikasi yang bersifat langsung. Bahasa
lisan digunakan agar informasi dapat tersampaikan dengan baik. Komunikasi akan berjalan baik

apabila didukung oleh beberapa faktor, antara lain: (1) topik dapat dipahami oleh penutur dan

ak Cipta Milik UNISMA
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mitra tutur, (2) bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh kedua belah pihak, (3) mitra tutur
tertarik dengan pesan yang disampaikan oleh penutur, (4) penutur dan mitra tutur berada pada
situasi dan konteks yang sama, (5) praanggapan penutur terhadap mitra tutur benar, dan (6)
penutur cakap dalam memanfaatkan daya bahasa untuk menjadikan komunikasi lebih efektif
(Pranowo, 2012; Rohana & Syamsuddin, n.d.). Salah satu kegiatan yang berupa interaksi yaitu
transaksi jual beli antara penjual dan pembeli.

Tempat berlangsungnya kegiatan transaksi jual beli di antaranya yaitu pasar. Pasar
merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli. Pasar terbagi menjadi dua, pasar modern
dan pasar tradisional. Pasar modern yaitu tempat dimana proses jual beli menggunakan sistem
pelayanan mandiri, contohnya di supermarket. Sedangkan Pasar tradisional merupakan tempat
bertemunya penjual dan pembeli bertransaksi langsung yang memungkinkan adanya tawar
menawar yang tidak ditemui pada pasar modern. Setiap daerah terkadang memiliki pasar
tradisional, begitupun di Papua Barat terdapat pasar tradisional yang bernama pasar Mariyat
karena letaknya di daerah Mariyai dan pasar Thumburuni yang letaknya di daerah Thumburuni.
Dua pasar tersebut merupakan pasar tradisional yang dijadikan sasaran kegiatan Gemar Papeda.

Gemar Papeda adalah akronim dari Gerakan Masyarakat Papua Penuh Damai. Sebuah
tagline yang diinisiasi oleh kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Papua Barat
yang kini dipimpin oleh putra asli Papua, Luksen Jems Mayor. Kegiatan Gemar Papeda memiliki
visi yang mulia yaitu mensejahterakan masyarakat asli Papua di bumi Kasuari lewat harmoni
sosial dan kerukunan. Dalam upacara peluncuran kegiatan tersebut, disampaikan bahwa harmoni
dan kerukunan umat beragama sangat dipengaruhi oleh berbagai indikator, salah satunya melalui
kebijakan pemerintah lewat otonom khusus untuk provinsi Papua, yakni menumbuhkan rasa

percaya, optimis dan produktif bagi Orang Asli Papua (OAP) melalui tiga pendekatan relasi yaitu



perlindungan, afirmasi, dan pemberdayaan yang mencakup tiga isu utama: pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi. Salah satu isu relasi sosial masyarakat adalah di bidang ekonomi.
Gemar Papeda dalam slogan “KO-TOP beli produk lokal mama-mama Papua’ untuk mencapai

kesejahteraan. Dengan slogan tersebut masyarakat diajak untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari

REPOSITORY

terutama bahan pangan dan lauk pauk di penjual OAP (Nurwahida, 2023a, 2023b).
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Penelitian terkait Gemar Papeda sejauh ini belum ada yang mengkaji. Hal tersebut
dikarenakan kebijakan tersebut masih sangat tergolong baru diterapkan di Papua Barat. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh pola, alur, serta bentuk-bentuk interaksi
jual beli yang dilakukan oleh para penjual OAP dengan masyarakat sekitar. Terutama pada saat
berbelanja di OAP tentulah masyarakat pembeli menyampaikan maksud melalui tuturannya,
begitupun sebaliknya, penjual juga menjajakkan dagangannya melalui tuturan dengan maksud
tersendiri. Setiap tuturan, baik dari ujaran penjual maupun pembeli pasti mengandung maksud
tertentu. Oleh karena itu, interaksi jual beli terdapat bentuk tindak tutur yang digunakan untuk
menyampaikan maksud dari kalimat yang dituturkan. Tindak tutur merupakan salah satu
perwujudan komunikasi verbal, dan agar berlangsung secara wajar, akurat, dan efisien penutur
dan mitra tutur mencoba saling bekerja sama (Arief, 2015). Pemilihan kata sopan atau pantas
merupakan salah satu strategi yang bisa digunakan untuk mempertahankan komunikasi antara
penjual dan pembeli. Schelgloff dan Sacks (dalam Susanto et al., 2021) menyebut urutan atau
giliran berbicara dalam sebuah percakapan disebut dengan istilah pasangan berdampingan.
Dalam hal ini penjual dan pembeli menjadi pasangan berdekatan yang saling tukar informasi
dalam konteks interaksi jual beli.

Sebagai gambaran studi terdahulu, ada beberapa penelitian yang membahas tentang

kajian terkait tindak tutur, di antaranya (Resa et al., 2022) dengan judul 7indak Tutur Komisif

ak Cipta Milik UNISMA
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dalam Interaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Karisa Kabupaten Jeneponto. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun metode yang dipakai yakni observasi,
dokumentasi, dan teknik siak bebas libat cakap (SBCL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bentuk tindak tutur komisif yang terdapat dalam interaksi antara penjual dan pembeli berbentuk
tindak tutur komisif langsung dan tidak langsung. Adapaun bentuk tindak tutur secara langsung
terdiri atas kalimat berita atau lampangkana buritta, kalimat tanya atau lampangkana
pakkutaknang, dan kalimat perintah atau lampangkana parenta. Sedangkan fungsi tindak tutur
komisif yang dipakai oleh penjual dan pembeli yaitu, fungsi menjanjikan atau akjanji, fungsi
menawarkan atau appakrara, fungsi menolak atau attollak, fungsi menjamin atau anjaming,
fungsi berniat atau akniak, dan fungsi menyerah. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan teori tindak tutur dan teknik pengambilan data
yakni observasi dan dokumentasi. Perbedaannya terdapat pada fokus kajian, sumber data, dan
data yang dianalisis.

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Sari & Cahyono, (2022) berjudul Kajian
Tindak Tutur llokusi pada Interaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Pulung. Penelitian tersebut
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menghasilkan temuan berupa tindak tutur yang
terdapat dalam interaksi jual beli di pasar tradisional Pulung berupa tindak tutur asertif
(menyebutkan, menunjukkan, menyatakan, dan memberitahukan); tindak tutur direktif
(mengajak, meminta, menagih, menantang, dan menyarankan); tindak tutur ekspresif
(menyalahkan, menyanjung, dan mengucapkan terima kasih); tindak tutur komisif (berjanji dan
bersumpah); tindak tutur deklaratif (memutuskan, mengabulkan, membatalkan, dan melarang).
Dari hasil temuan tersebut, tindak tutur didominasi oleh bentuk tindak tutur direktif. Persamaan

dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji
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interaksi jual beli menggunakan teori tindak tutur. Adapun perbedaannya yakni sumber data yang
digunakan dan fokus kajian.

Penelitian yang mencari tahu pola dan bentuk interaksi penjual dan pembeli dilakukan
oleh Susanto, (2021) dengan judul Analisis Tuturan Negosiasi Penjual-Pembeli di Pasar
Tradisional di Kota Kolaka: Analisis Pragmatik. Penelitian ini membahas pola tuturan interaksi
penjual dan pembeli di toko tradisional di Kota Kolaka. Selain itu juga menjelaskan bentuk
tuturan interaksi negosiasi penjual dan pembeli di toko tradisional Kota Kolaka dengan
menggunakan pendekatan pragmatik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ditemukan empat
pola tuturan penjual dan pembeli di pasar tradisional Kolaka, antara lain: pola panggilan-
jawaban, pola permintaan informasi- pemberian, pola tawaran-penolakan, dan pola tawaran-
penerimaan. (2) ditemukan bentuk tuturan yang digunakan penjual dan pembeli, yaitu tuturan
asertif, direktif, dan ekspresif.

Penelitian selanjutnya yang membahas tentang tindak tutur jual beli yaitu Devi & Utomo,
(2021) dengan judul Tindak Tutur Ilokusi pada Interaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Bandarjo
Ungaran dalam Kajian Pragmatik. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan dua
teknik, yaitu teknik simak catat bebas cakap dan perekaman. Hasil penelitian yang diperoleh
yaitu terdapat lima bentuk tindak tutur ilokusi antara lain: tindak tutur asertif (representative)
sebanyak 34, kemudian 51 tindak tutur direktif, 4 tintak tutur ekspresif, 5 tindak tutur komisif,
dan 9 tindak tutur deklarasi. Adapaun tindak tutur yang mendominasi adalah tindak tutur direktif
(pertanyaan, memesan, meminta, menyuruh, dan memerintah). Persamaan dan perbedaan terletak
pada sama-sama mengkaji data menggunakan teori tindak tutur. Perbedaannya terletak pada

sumber data dan fokus kajian dalam penelitian.



1.2 Fokus Penelitian
Sehubungan dengan konteks penelitian di atas, fokus penelitian yang hendak dikaji dalam
penelitian ini antara lain:

1. Pola tuturan interaksi jual beli pada kegiatan Gerakan Masyarakat Papua Penuh Damai
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2. Bentuk tindak tutur interaksi jual beli pada kegiatan Gerakan Masyarakat Papua Penuh Damai

(Gemar Papeda)

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini yaitu:
1. Menemukan pola tuturan interaksi jual beli pada kegiatan Gerakan Masyarakat Papua Penuh
Damai (Gemar Papeda).
2. Menjelaskan bentuk tindak tutur interaksi jual beli pada kegiatan Gerakan Masyarakat Papua

Penuh Damai (Gemar Papeda).

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian berkaitan dengan manfaat yang ilmiah atau teoretis dan praktis
berkenaan dengan hasil dari sebuah penelitian (Sujarweni, 2023). Adapun penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis yang diuraikan
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada

pengembangan ilmu linguistik terutama cabang pragmatik dalam hal tindak tutur dan

ak Cipta Milik UNISMA
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pengembangan teori dalam pengkajiannya. Selain itu juga, dapat memberikan wawasan yang

jelas terkait penelitian tindak tutur.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
a. Mengetahui strategi pembeli dalam proses jual beli dengan OAP.
b. Mengetahui strategi penjual dalam menjajakkan dagangannya dengan cara melakukan
komunikasi basa-basi kepada pembeli.
c. Sumber bahan acuan bagi peneliti lain yang akan meneliti masalah terkait tindak tutur
maupun penelitian lain yang masih relevan dengan penelitian ini.

d. Sumber bahan perbandingan bagi peneliti bahasa selanjutnya.

1.5 Penegasan Istilah
Guna menghindari salah tafsir dan timbulnya makna ganda, diperlukan sebuah penegasan

istilah pada sebuah penelitian. Berikut penegasan istilah-istilah serta penjelasannya yang

digunakan dalam penelitian ini.

1. Tindak tutur adalah segala tindak yang dilakukan oleh seseorang pada saat berbicara (baik
penjual ataupun pembeli).

2. Peristiwa tutur adalah suatu kegiatan yang terkontrol oleh sejumlah kaidah dan norma yang
digunakan dalam berbicara.

3. Situasi tutur adalah suatu kegiatan yang tidak terkontrol secara keseluruhan oleh kaidah-
kaidah yang tetap, seperti pembicaraan saat makan dan pesta.

4. Tuturan adalah ujaran yang digunakan dalam berkomunikasi oleh si penjual dan pembeli.



UNISMA
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5. Pola tuturan adalah alur yang dilakukan oleh penutur kepada mitra tutur (penjual dan
pembeli).
6. Bentuk tindak tutur adalah wujud tuturan yang digunakan oleh penutur untuk menyampaikan

suatu hal kepada mitra tutur.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini meneliti pola tuturan dan bentuk tindak tutur dalam interaksi jual beli
pada kegiatan Gemar Papeda, dengan fokus utama pada pola tuturan dan bentuk tindak
tutur yang terjadi selama proses transaksi. Beberapa poin utama yang dapat disimpulkan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterkaitan teori dan penelitian: penelitian ini memperlihatkan bahwa teori tindak
tutur dapat diaplikasikan dalam konteks interaksi jual beli di pasar tradisional. Hal
ini menunjukkan hubungan erat antara teori dan penelitian, di mana teori membantu
memahami dan menjelaskan data yang diperoleh dari penelitian lapangan.

2. Pola tuturan interaksi: penelitian menemukan beberapa pola tuturan yang unik
dalam interaksi jual beli pada kegiatan Gemar Papeda. Terdapat tujuh pola utama
yang ditemukan dalam penelitian ini: pertanyaan-jawaban, pujian-penerimaan,
keluhan-penerimaan, ajakan-penerimaan, perintah-penerimaan, penawaran-
penolakan, permintaan-pengabulan, penilaian-keluhan. Hasil ini memperkaya
pemahaman tentang dinamika komunikasi dalam transaksi jual beli di pasar

tradisional.



3. Bentuk tindak tutur: berdasarkan teori tindak tutur yang dipaparkan oleh Searle,
penelitian ini menemukan bahwa dalam transaksi jual beli pada kegiatan Gemar

Papeda terdapat empat jenis tindak tutur ilokusi: asertif: Termasuk mengusulkan,
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mengatakan, mengeluh, membual, melaporkan, mengemukakan pendapat,
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menyebutkan, menjelaskan, dan menunjukkan: direktif: Termasuk memerintah,
memberi nasihat, permintaan, dan melarang: komisif: Termasuk berjanji, berniat,
menawarkan, menyetujui, bertanya, dan menolak: ekspresif: Termasuk berterima
kasih, menyalahkan, memuji, dan senang. Tidak ditemukan contoh penerapan
tindak tutur deklarasi dalam proses transaksi jual beli pada kegiatan Gemar Papeda.
4. Temuan baru: penelitian ini tidak hanya memperkuat teori yang ada, tetapi juga
menambah variasi pola tuturan yang ditemukan dalam konteks pasar tradisional,
dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini menemukan sebelas pola

tuturan yang lebih beragam.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian ini, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Pengembangan penelitian: penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk memperluas
pemahaman tentang pola tuturan dan tindak tutur di konteks pasar yang berbeda dan
dalam situasi yang lebih bervariasi. Hal ini dapat membantu dalam mengidentifikasi
lebih banyak pola dan bentuk tindak tutur yang mungkin tidak terdeteksi dalam

penelitian ini.
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2. Penerapan hasil penelitian: hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki
komunikasi dalam konteks transaksi jual beli di pasar tradisional. Penjual dan

pembeli dapat memanfaatkan pemahaman ini untuk meningkatkan interaksi yang

REPOSITORY

lebih efektif dan efisien.
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3. Pengembangan teori: hasil temuan pola tuturan dan tindak tutur baru dari penelitian
ini dapat digunakan untuk mengembangkan dan memperkaya teori tindak tutur,
khususnya dalam konteks pasar tradisional. Penelitian lebih lanjut dapat mencoba
untuk menganalisis dari segi struktur percakapan dalam transaksi jual beli beserta
fungsi tuturan transaksi jual beli pada kegiatan Gemar Papeda.

4. Pelatihan dan edukasi: pelatihan untuk pedagang di pasar tradisional mengenai pola
komunikasi yang efektif dapat membantu meningkatkan pengalaman belanja bagi
pembeli dan meningkatkan penjualan bagi pedagang. Pemahaman tentang tindak
tutur juga dapat membantu dalam menangani situasi negosiasi yang kompleks.

5. Kolaborasi interdisipliner: menggabungkan penelitian ini dengan bidang lain seperti
sosiolinguistik, antropologi, dan ekonomi dapat memberikan perspektif yang lebih
luas dan mendalam mengenai interaksi jual beli di pasar tradisional. Kolaborasi
interdisipliner ini bisa membuka jalan bagi temuan-temuan baru yang lebih

komprehensif.
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